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Abstract This community service activity aims to provide understanding and 

skills to MSME actors about the importance of packaging and packaging design. 

This activity is carried out by providing counseling, training, and assistance to 

business partners regarding product packaging. The result of this activity is that 

all partners understand the importance of packaging as added value and branding 

for their products, and as many as 50% have succeeded in designing packaging 

independently. In the future, it will be better to have knowledge and skills related 

to digital marketing to reach consumers even further. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini masih didominasi oleh pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) dalam dunia 

usaha, dimana jumlah usaha ini mencapai lebih dari 26 juta usaha atau 98,68 persen dari total usaha 

nonpertanian di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2019), bahkan usaha ini mampu melewati krisis 

(Meryana, 2012). Menurut (Meryana, 2012) kekuatan UMK dalam melewati krisis di Indonesia 

terletak pada umumnya UMK menghasilkan barang konsumsi dan jasa yang dekat dengan 

kebutuhan masyarakat, tidak mengandalkan bahan baku impor dan menggunakan modal sendiri. 

Dengan keunggulan yang dimilikinya, UMKM dapat dijasikan solusi untuk mengatasi 

pengangguran dan pengentasan kemiskinan karena  perannya dalam penyerapan tenaga kerja 

(Tambunan, 2011). Usaha ini juga dapat berperan dalam peningkatan pendapatan daerah melalui 

pemenuhan kebutuhan masyarakat atas suatu produk serta membuka lapangan pekerjaan (Irawan 

& Affan, 2020) dan pertumbuhan perekonomian nasional (Febriyantoro & Arisandi, 2018). Selain 

keunggulan-keunggulan tersebut, UMKM juga dituntut untuk dapat bersaing pada era sekarang, 

terutama untuk menjawab tantangan perkembangan industri 4.0. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi pelaku UMKM adalah branding. UMKM yang biasanya banyak terdapat di pasar 

tradisional memiliki kesulitan dalam mengenalkan produknya kepada konsumen di dunia luar 

yang lebih luas untuk mampu bersaing di pasar modern. Mitra pada kegiatan pengabdian kepada  
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masyarakat ini adalah para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di kelurahan 

Bungo Pasang, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Pelaku usaha ini bergerak dibidang 

minuman rempah instan. Sektor minuman rempah instan ini menjadi peluang usaha karena 

diminati untuk menjaga imun tubuh dalam menghadapi wabah Covid-19 dan meningkatnya 

pengetahuan serta kesadaran konsumen untuk hidup sehat (Senjawati et al., 2021). Kelompok 

usaha ini telah berhasil dalam meramu dan melakukan produksi minuman rempah instan 

berbahan baku jahe. Permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah pengemasan. Hal ini 

terjadi karena mitra usaha belum mengetahui teknologi packging dan desain kemasan produk 

minuman rempah instan. Menurut (Apriyanti, 2018) salah satu strategi pemasaran yang dapat 

perusahaan lakukan adalah menciptakan kemasan produk yang terbaik dan menarik untuk 

membalut produk yang dihasilkannya. Menurut (Widiati, 2020) dengan adanya kemasan yang 

standar pada UMKM dapat meningkatkan pemasaran dan penjualan pada konsumen. 

 Pengembangan desain kemasan produk minuman rempah instan merupakan bentuk dari 

upaya menyelesaikan permasalahan mitra tersebut. Pendampingan terhadap mitra dalam 

melakukan inovasi, pengembangan dan perancangan desain kemasan diharapkan dapat 

meningkatkan value added, branding, daya tarik dan daya saing pelaku UMKM untuk 

memasarkan produknya dalam menghadapi pasar modern (Arisandi & Fitriansyah, 2021; Badri 

et al., 2022; Najib et al., 2022; Rosalina et al., 2012). 

2. METODE 

Dalam upaya untuk mencapai tujuan dari kegiatan ini metode yang digunakan adalah 

Pelatihan dan Pendampingan Pengembangan Desain Kemasan kepada pelaku UMKM produk 

minuman rempah instan di Kelurahan Bungo Pasang, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

Langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan 

mitra yaitu: 

a. Melaksanakan observasi berupa analisis terhadap situasi dan permasalahan yang dihadapai 

mitra serta menentukan masalah utama yang dihadapi UMKM. 

b. Membuat kesepakatan masalah paling utama yang dihadapi mitra dan mencari solusi dari 

permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha. 

c. Pemberian pendidikan dan pelatihan manajemen usaha secara modern dan 

berkesinambungan kepada Kelompok Mitra.  

d. Pelatihan dan pendampingan dalam merancang kemasan atau Packaging produk minuman 

rempah instan sesuai dengan standar layak jual.  

e. Memberikan peralatan termasuk set wadah kemasan yang dapat digunakan mitra dalam 

meningkatkan value added produknya 

Metode Pendekatan Program kegiatan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi 

oleh kedua mitra adalah sebagai berikut:  
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Persiapan  

Tahapan ini adalah melakukan pendataan peserta pelatihan dari mitra yang tergabung 

dalam kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah minuman rempah instan  

Pelaksanaan  

1) Pelatihan dalam merancang kemasan atau Packaging produk minuman rempah instan sesuai 

dengan standar layak jual.  

2) Memberikan pendampingan terhadap mitra dalam merancang kemasan produk minuman 

rempah instan 

3) Memberikan peralatan termasuk set wadah kemasan yang dapat digunakan mitra dalam 

meningkatkan value added produknya 

Evaluasi  

Keberhasilan pelaksanaan program kegiatan ini akan diindikasikan oleh beberapa indikator 

sebagai berikut: 

a. Seluruh tahapan kegiatan penyiapan teknologi desain kemasan minuman rempah instan 

terlaksana. 

b. Terlaksananya pelatihan dalam mendesain kemasan 

c. Keberhasilan mitra dalam mendesain kemasan produk secara mandiri 

d. kepuasan dan pemahaman dari mitra terhadap kegiatan ini 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertemakan “Teknologi Desain Kemasan 

Sebagai Upaya Peningkatan Value Added Produk UMKM” di Kelurahan Bungo Pasang, Kec. Koto 

Tangah, Padang” telah dilaksanakan dengan menerapkan protokol kesehatan. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama 3 minggu dengan rincian sebagai berikut: 

a. Tahap pertama, penyampaian materi teknologi pengolahan dan desain kemasan minuman 

rempah instan melalui aplikasi Zoom. 

b. Tahap kedua, penyerahan bahan dan peralatan untuk praktek peserta. Peserta diberikan 

kesempatan praktek mandiri selama 1 minggu 

c. Tahap ketiga, evaluasi hasil praktek peserta 

Kegitan ini diikuti oleh 6 orang peserta dari masyarakat sebagai pelaku usaha produk 

minuman rempah instan. Peserta dilatih bagaimana cara pengemasan yang baik untuk produk 

minuman rempah instan. Pengemasan produk bisa dilakukan menggunakan plastik yang 

dilengkapi ziplock dan botol plastik. Cara membuat desain label kemasan juga disampaikan pada 

pelatihan ini. Materi disampaikan kepada peserta secara virtual oleh instruktur pada 10 Oktober 

2020 karena masih dalam kondisi lock down karena Covid-19. Mitra juga diberikan modul pelatihan 

dan video teknologi pengolahan. Pemberian bahan dan peralatan kemasan bagi peserta juga telak 

dilaksanakan tepat seminggu setelah kegiatan pelatihan dan penyuluhan dilakukan. Luaran dan 
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dokumentasi kegiatan yang dihasilkan dari rencana kegiatan program Pengabdian Kepada 

Masyarakat dapat dilihat dibawah ini. 

Tabel 1. Luaran Kegiatan 

Kegiatan Manfaat Output 

Pelatihan dalam merancang 

kemasan atau packaging 

produk minuman rempah 

instan sesuai dengan 

standar layak jual 

✓ Pelaku usaha mendapatkan 

pengetahuan tentang desain 

kemasan atau packaging yang 

baik dan menarik konsumen 

✓ Diharapkan menambah value 

added pada produk dengan 

adanya kemasan yang baik 

dan menarik. 

✓ Diharapkan pelaku usaha 

dapat meningkatkan harga 

jual produk yang dihasilkan 

Memberikan bahan dan 

peralatan kemasan untuk 

peserta 

✓ Membantu pelaku usaha 

dalam memasarkan produk 

yang dihasilkan 

✓ Produk dengan kemasan 

yang menarik 

Evaluasi Kegiatan ✓ Memberi penilaian terhadap 

kegiatan yang telah dilakukan 

✓ Mitra berhasil dalam 

mendesain kemasan secara 

mandiri 

 

Gambar 1. Pemaparan Materi Tentang Kemasan 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan terhadap pelaku usaha minuman rempah instan yang sebelumnya telah 

dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, bahan dan peralatan kemasan oleh tim. Evaluasi ini 

dilakukan untuk mengukur sejauh mana kegiatan ini berhasil dan bermanfaat bagi masyarakat 

dalam hal ini mitra. Kegiatan ini dilaksanakan tepat dua minggu setelah pelatihan dan penyuluhan 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini, peserta telah 

berhasil melakukan perancangan desain dan pengemasan produknya dengan baik. Peserta telah 

membuat desain kemasan dengan memberikan nama produknya masing-masing sesuai dengan 
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standar minimal seperti contoh yang diberikan instruktur. Berdasarkan hasil wawancara di lokasi, 

dari 6 peserta pelatihan yang mengikuti kegiatan ini, terdapat 3 peserta yang berhasil dalam 

melakukan perancangan desain kemasan dan melanjutkan sebagai usaha (50%). Berikut 

dokumentasi hasil rancangan desain label kemasan mitra. 

           

Gambar 2. Desain Label Kemasan yang Dihasilkan Mitra 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan kepada mitra usaha 

minuman rempah instan di Kelurahan Bungo Pasang, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

terlaksana dengan baik, menerapkan protokol kesehatan dan mendapatkan respon antusias dari 

mitra. Kegiatan ini menambah pengetahuan dan keterampilan mitra dalam hal pentingnya 

merancang desain kemasan sebagai value added dan branding produk. Sebanyak 50% peserta dapat 

merancang label kemasan produk dan siap untuk memasarkan produknya. Kemudian untuk 

keberlanjutan kegiatan ini, diperlukan pelatihan dan penyuluhan terkait dengan pemasaran digital 

untuk menjawab tantangan industri 4.0 serta menjangkau konsumen lebih jauh lagi. 
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